BAB III

FAKTOR-FAKTOR PENINGKATAN PELAKSANAAN AKAD

NIKAH DI KUA SEDATI KABUPATEN SIDOARJO

A. Gambaran Umum KUA Sedati Kabupaten Sidoarjo

1.

Profil Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati

Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati beralamatkan di Jalan Raya
Sedati Gede Nomor 27 Sidoarjo (61253). Wilayah hukum (Yurisdiksi)
Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati meliputi 16 desa, yaitu: Sedati
Gede, Sedati Agung, Betro, Kwangsan, Pepe, Buncitan, Karanganyar,
Tambak Cemandi, Gisik Cemandi, Cemandi, Bulungan, Semampir,
Peranti, Banjar Kemuning, Segoro Tambak serta Pabean!.
Struktur Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati

Di Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati juga terdapat struktur
organisasi sebagai acuan praktis yang membagi posisi dan tugas masing-
masing pegawai berdasarkan garis instruksi maupun koordinasi. Tercatat
ada 7 pegawai, yaitu:
Kepala KUA : Drs. H. Moch. Syaifullah
Penghulu : 1. Drs. H. Moch. Syaifullah

2. Amirsyah., S. H

(NIP. 196404231991031002)

! Moch. Syaifullah (Kepala KUA Sedati), Wawancara, Kantor Urusan Agama Sedati, Sidoarjo

2016.
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Staff KUA : 1. Mashuri. S. Pdi
(NIP. 197009292007011031)
2. Inamabh, S. Pdi
(NIP. 1976120520091020001)
3. Pristanti. S. E
(NIP. 196909241992031003)
Penyuluhan Agama : Aftihatud Dalilah.S. Ag
(NIP. 197202052000032002)
3. Fasilitas Pendukung
Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati dalam melaksanakan
tugasnya didukung oleh beberapa fasilitas sarana dan perasarana. Hal ini
sangat membantu dan menunjang kinerja para pegawai KUA dalam
melayani masyarakat, di antaranya?:
a. Gedung KUA
Gedung KUA kecamatan Sedati yang bertempat di Jalan
Sedati Gede Nomor 27 Kabupaten Sidoarjo ini merupakan fasilitas
pendukung utama dalam menjalankan tugas Kantor Urusan Agama
yang mempunyai beberapa ruangan, di antaranya adalah’:
1) Ruang Kepala KUA,
2) Ruang Tunggu,
3) Ruang Rafak,

4) Ruang Kerja Karyawan,

2 Dokumen Profil Kantor Urusan Agama Sedati Kabupaten Sidoarjo, tahun 2016.
3 Dokumen Profil Kantor Urusan Agama Sedati Kabupaten Sidoarjo, tahun 2016.
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5) Musholla,
6) Kamar Mandi,
7) Ruang Pendaftaran

8) Tempat Parkir.

. Fasilitas Komputer

Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati memiliki tiga unit
komputer yang dapat digunakan oleh karyawan untuk keperluan
pendataan dan penyimpanan arsip*.

Di Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati juga sudah
menggunakan program Sistem Informasi Manajemen Nikah
(SIMKAH). Program ini ke depan di proyeksikan akan menjadi
sebuah kemajuan teknologi yang nantinya bisa di akses secara Online
untuk melihat dan mencari data pernikahan seseorang se-Indonesia’.
Fungsi Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati

Adapun fungsi dari Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati, yaitu®:
1) Menyelenggarakan surat-menyurat, pengurusan surat, kearsipan
dan rumah tangga KUA Kecamatan.
2) Pencatatan Perkawinan.
3) Konsultasi Keluarga Sakinah.
4) Penasehatan BP4.

5) Pembuatan Akta Ikrar Wakaf.

4 Ibid.

5 Dokumen Profil Kantor Urusan Agama Sedati Kabupaten Sidoarjo, tahun 2016.

6 Ibid.
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6) Ikrar Masuk Islam.
7) Thram Haji.
8) Pembinaan Kemasjidan.
9) Pembinaan Masjid Ta’lim.
10) Pembinaan TPA/TPQ.
11) Pembinaan Produk Pangan Halal.
12) Pembinaan Kemitraan Umat.
13) Pembinaan Lembaga ZIS dan Wakaf.
d. Visi Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati
“Unggul dalam pelayanan masyarakat Islam dalam bidang
Nikah, Rujuk, Hisab Rukyat, Produksi Halal, Kemasjidan, Haji, dan
Keluarga Sakinah.”
e. Misi Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati
Adapun Misi Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati, yaitu’:
1) Meningkatkan pelayanan di bidang Nikah dan Rujuk.
2) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Hisab Rukyat.
3) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Produk Halal.
4) Meningkatkan fungsi Masjid.
5) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Haji.
6) Meningkatkan Pelayanan Bimbingan Manasik Haji.
7) Meningkatkan pemahaman masyarakat dalam Usaha Menciptakan

Keluarga Sakinah.

7 Dokumen Profil Kantor Urusan Agama Sedati Kabupaten Sidoarjo, tahun 2016.
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f. Tugas Pokok dan Fungsi Pegawai Kantor Urusan Agama (KUA)

Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana kewenangan

Kantor Urusan Agama (KUA) Sedati membagi tugas pejabat di

lingkungan satuan kerja sebagai berikut®:

1)

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dan Penghulu
Tugas pokok dari Kepala KUA adalah Memimpin Tugas
Kantor Kementerian Agama Kabupaten dalam wilayah
Kecamatan. Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) merangkap
sebagai Penghulu. Penghulu adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS)
sebagai pencatat nikah yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh oleh Menteri Agama. Dengan
kata lain, penghulu adalah pejabat yang ditunjuk sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku untuk melakukan pengawasan
nikah/ rujuk menurut Agama Islam dan kegiatan kepengurusan
(PMA No. 30 Tahun 2005).
Tugas Pokok Penghulu, yaitu:
Melakukan perencanaan kegiatan kepenghuluan.
Pengawasan pencatatan nikah/ rujuk.
Pelaksanaan pelayanan nikah/ rujuk.
Penasihat dan konsultasi nikah/ rujuk.
Pemantauan pelanggaran ketentuan nikah/ rujuk.

Pelayanan fatwa hukum munakahat.

8 Ibid.



7)
8)

9)

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Bimbingan muamalah.
Pembinaan muamalah.
Pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan
pengembangan kepenghuluan.
Fungsi Penghulu, yaitu:
Pelaksanaan pencatatan nikah/ rujuk.
Pelaksanaan nikah wali hakim.
Pengawasan kebenaran peristiwa nikah/rujuk.
Pembinaan hukum munakahat dan ahwal syahsiyah.
Pembinaan calon pengantin.

Pembinaan keluarga sakinah.

a. Staf KUA bertugas:

1) Pengelola data KUA
2) Mengatur Ketatausahaan dan ke rumah tanggaan KUA.

3) Pengadministrasi KUA.

b. Penyuluhan Agama bertugas:

Membantu Kepala di Bidang Kepenyuluhan dan Produk Halal.
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dan

B. Peningkatan Pelaksanaan Akad Nikah di KUA Sedati Kabupaten Sidoarjo
Sebagaimana Keputusan Menteri Agama (KMA) NO. 517 Tahun 2001

Pasal 2 jo Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 11 Tahun 2007

tentang pencatatan nikah, tugas Kantor Urusan Agama selanjutnya akan

disebut dengan KUA adalah melaksanakan sebagian tugas Kantor
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Kementerian Agama Kabupaten / Kota di bidang urusan Agama Islam dalam
wilayah kecamatan. Di dalam PMA Nomor 11 Tahun 2007 Pasal 2 ayat 1
menyatakan bahwa akad nikah dilaksanakan di KUA, sedangkan ayat 2
menyatakan bahwa atas permintaan calon pengantin dan atas persetujuan
PPN, akad nikah dapat dilaksanakan di luar KUA.

Peraturan pemerintah Nomor 48 Tahun 2014 adalah peraturan
pemerintah yang mengatur tentang biaya perkawinan. Biaya perkawinan di
dalam KUA pada hari jam kerja dikenakan tarif sebesar Rp. 0,00 (nol rupiah)
atau gratis tanpa dipungut biaya, sedangkan perkawinan yang dilaksanakan di
luar KUA, pada hari libur atau di luar jam kerja dan untuk calon pengantin
yang tidak mampu secara ekonomi atau warga yang terkena bencana
dikenakan tarif sebesar Rp. 600.000,00 (enam ratus ribu rupiah).

Di KUA Sedati Kabupaten Sidoarjo, ketika ada akad nikah yang
dilaksanakan di Kantor maka tidak di pungut biaya alias gratis, sedangkan
ketika melakukan bimbingan akad nikah di luar Kantor atau di luar jam kerja
KUA dipungut biaya sebesar Rp.600.000,00 yang langsung disetorkan di
Bank persepsi. Bank persepsi adalah bank yang telah melaksanakan kerja
sama dengan Menteri Agama. Bank persepsi di Kecamatan Sedati. Jadi bisa
disimpulkan KUA Kecamatan Sedati melaksanakan Peraturan Pemerintah
Nomor 48 Tahun 2014. Hal ini dibuktikan dengan wawancara kepada
beberapa pihak KUA dan masyarakat yang sedang melaksanakan pernikahan

di KUA.



55

Penulis mengambil data praktek perkawinan tahun 2013 s/d tahun
2016, pelaksanaan akad nikah di KUA Sedati semakin meningkat yang
disebabkan karena beberapa faktor. Berikut adalah perbandingan data
perkawinan yang dilaksanakan di KUA Sedati

Tabel 1.2 Data praktek Pernikahan Januari-April Tahun 2013-2016.

No Tahun Jumlah perkawinan yang dilaksanakan di KUA
1. 2013 50 Perkawinan
2. 2014 129 Perkawinan
3. 2015 147 Perkawinan
4. 2016 79 Perkawinan (terhitung bulan Januari s/d Mei)

Sumber Data: Dokumen yang diambil dari KUA Sedati Kab. Sidorjo tahun 2016.

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa sebelum berlakunya
PP Nomor 48 yakni pada di tahun 2013 terjadi 50 pasang perkawinan yang di
laksanakan di KUA, kemudian di tahun 2014 setelah adanya PP
dipertengahan tahun meningkat menjadi 129 pasang, tahun 2015 meningkat
menjadi 147 pasang dan di pertengahan tahun 2016 saat ini tercatat sudah 79
yang melaksanakan akad nikah di KUA. Oleh sebeb itu dengan berlakunya
PP Nomor 48 Tahun 2014 tentang biaya nikah yang terselenggara di KUA
Sedati meningkat setiap tahunnya. Dengan ini berarti PP Nomor 48 Tahun
2014 mempunyai kemanfaatan dan kemaslahatan bagi masyarakat sekitar

yang hendak menikah di KUA.
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C. Faktor-Faktor Peningkatan Pelaksanaan Akad Nikah di KUA Sedati
Kabupaten Sidoarjo.

Lahirnya PP Nomor 48 Tahun 2014 pada tanggal 27 Juni 2014 di
sambut hangat oleh masyarakat khususnya masyakat Sedati Kabupaten
Sidoarjo. Sehingga pelaksanaan akad nikah di KUA semakin meningkat
setiap tahunnya.

Adapun beberapa faktor penyebab meningkatnya pelaksanaan akad
nikah di KUA. Diantaranya menurut Drs. H. Abdul Halim AR., MHI selaku
kepala Kantor Urusan Agama KUA Sedati (Maret 2014 — Juni 2016).°
“Sebelum berlakunya PP Nomor 48 Tahun 2014, jumlah pelaksanaan akad
nikah di KUA Sedati sangat sedikit. Kebanyakan akad nikah dilaksanakan di
rumah atau masjid. Akan tetapi setelah berlakunya PP Nomor 48 Tahun 2014
tentang biaya nikah, jumlah perkawinan yang di laksanakan di KUA semakin
meningkat.

Menurut beliau, sebenarnya tujuan munculnya PP Nomor 48 Tahun
2014 adalah untuk meringankan beban masyarakat, sekaligus meringankan
beban modin, karena modin bebas dari segala urusan tentang persiapan nikah.
karena seharusnya dengan berlakunya PP 48 tahun 2014, calon pengantin
harus lebih mandiri dalam mengurusi segala persyaratan yang harus disiapkan
untuk menikah. Akan tetapi sampai saat ini, meskipun pelaksanaan akad
nikah di KUA meningkat, masyarakat masih ketergantungan dengan meminta

bantuan modin.

° Dr. H. Abdul Halim AR., M. HI, Wawancara, Kepala KUA Sedati, 09 Juni 2016.
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Respon bapak Halim terhadap meningkatnya PP Nomor 48 Tahun
2014, adalah sangat senang karena melihat kondisi masyarakat yang tidak
mampu dalam hal biaya perkawinan merasa terbantu karena mengingat tidak
dipungut biaya atau gratis. Selain itu, KUA juga terhindar dari tuduhan
gratifikasi. Bapak Halim juga memberi saran bagi masyarakat yang hendak
melaksanakan akad nikah di KUA, lebih baik tidak tergantung dengan modin
dan harus lebih mandiri dalam mengurusi segala persyaratan nikah.”

Menurut pendapat beliau, ada beberapa faktor yang menyebabkan
meningkatnya pelaksanaan akad nikah di KUA, di antaranya adalah:

1. Faktor Ekonomi atau keterbatasan biaya

2. Rumahnya terlalu sempit untuk digunakan melaksanakan nikah.
3. Malu karena sering menikah berkali-kali.

4. Malu karena faktor usia.

Menurut Drs. H. Moch. Syaifullah selaku Kepala KUA Sedati yang
baru (Juli 2016), “Jumlah pelaksanaan akad nikah di KUA semakin
meningkat setelah berlakunya PP Nomor 48 Tahun 2014 tentang biaya nikah.
Beliau berpendapat bahwa PP Nomor 48 Tahun 2014 ini sangat bermanfaat
bagi masyarakat yang hendak melaksanakan nikah, mengingat tidak
dipungutnya biaya jika melaksanakan akad nikah di KUA. Adapun peraturan
biaya bagi masyarakat yang ingin melaksanakan nikah di luar KUA, yaitu
sebesar Rp. 600.000,00. Sebelum berlakunya PP Nomor 48 Tahun 2014,
banyak terjadi gratifikasi karena masih belum di tentukannya biaya

transportasi bagi penghulu yang hendak menikahkan masyarakat di luar KUA
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atau di rumah. Akan tetapi setelah munculnya PP Nomor 48 Tahun 2014
tentang biaya nikah, rincian dana untuk transportasi pegawai KUA dapat
terlihat jelas dan dengan itu juga, maka pihak KUA terhindar dari tuduhan
gratifikasi.

Respon bapak Syaifullah terhadap meningkatnya pelaksanaan akad
nikah di KUA, tidak ada masalah bagi pihak KUA. Pihak KUA tidak
membeda-bedakan dalam melayani masyarakat yang hendak menikah, baik
melaksanakan akad nikah di KUA maupun di luar KUA. Pihak KUA akan
tetap melayani dengan ramah terhadap masyarakat.”!°

Menurut Amirsyah, S.H selaku Penghulu KUA Sedati Kabupaten
Sidoarjo, “Pelaksanaan akad nikah di KUA Sedati meningkat setiap
tahunnya. Sebelum berlakunya PP Nomor 48 Tahun 2014, masyarakat sedikit
yang meminta melaksanakan nikah di KUA karena tarif nikah antara
melaksanakan akad nikah di KUA dengan di luar KUA sama, dan hanya
selisih sedikit jika melaksanakan akad di luar KUA, bedanya hanya memberi
uang transportasi kepada penghulu untuk tanda terima kasih dan uang
transportasi. Setelah berlakunya PP ini, pelaksanaan akad nikah di KUA
semakin meningkat. Melihat dari selisih tarif antara melaksanakan
perkawinan di KUA yaitu gratis atau RP. 0,00-, dengan melaksanakan
perkawinan di luar KUA atau di luar jam kerja yaitu RP. 600.000,00. tersebut

sangat jauh. Masyarakat yang hendak menikah harus berpikir panjang untuk

19 Moch. Syaifullah, Wawancara, Kepala KUA Sedati (2016), 28 Juli 2016.
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memutuskan apakah melaksanakan nikah di KUA atau di lvar KUA
(rumah).”

Menurut bapak Amir, dengan berlakunya PP Nomor 48 Tahun 2014
mempunyai kemanfaatan bagi masyarakat dan KUA. Manfaat PP Nomor 48
Tahun 2014 terhadap masyarakat khususnya bagi masyarakat yang tidak
mampu yaitu meringankan beban administrasi nikah sedangkan manfaat
untuk pihak KUA sendiri adalah adanya payung hukum dari pemerintah
khususnya bagi penghulu untuk menerima dana transportasi. Dengan
berlakunya PP Nomor 48 Tahun 2014, penghulu tidak diperbolehkan
menerima uang transportasi lagi karena sudah digaji khusus dari pemerintah.”

Adapun menurut bapak Amir, “Dengan meningkatnya pelaksanaan
akad nikah di KUA tidak mungkin hanya karena faktor ekonomi saja.
Terkadang ada calon pengantin yang melaksanakan perkawinan di KUA
dengan dihadiri banyak orang, dan membawa mobil dan sebagainya. Melihat
kondisi seperti ini, tidak mungkin semua calon pengantin yang hendak
melaksanakan akad nikah di kantor hanya karena tidak mempunyai biaya.”

Berikut faktor-faktor meningkatnya jumlah perkawinan yang
dilaksanakan di KUA, antara lain:

1. Faktor ekonomi atau karena jika melaksanakan akad nikah di KUA
tidak dipungut biaya,

2. Faktor malu karena sering melakukan cerai talak dan kemudian
menikah lagi.

3. Faktor malu karena masih di bawah umur dan hamil di luar nikah.
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4. Faktor nikah sirih yang kemudian baru di catatkan. Akhirnya mereka
memperbarui akad nikah yang terdahulu kemudian perkawinan
tersebut dapat di catatkan.

Respon bapak Amir untuk hal ini, beliau sangat senang karena
masyarakat merasa terbantu atau dapat meringankan beban masyarakat
dalam hal menikah tanpa harus memikirkan biaya yang terlalu mahal
untuk mempersiapkan perkawinannya.'!

Adapun alasan-alasan para calon pengantin lebih memilih
melaksanakan akad nikah di Kantor Urusan Agama (KUA), yaitu:

1. Alasan Novelis Kusuma dengan Agung Wibowo memilih
melaksanakan akad nikah di KUA karena karena faktor ekonomi.
Mereka lebih memilih melaksanakan akad nikah di KUA karena tidak
dipungut biaya. Mereka memilih melaksanakan akad nikah di KUA,
tidak ada paksaan dari pihak manapun baik keluarga maupun KUA.
Mereka merasa jika melaksanakan nikah di KUA sangat nyaman,
karena mereka menganggap tempatnya juga tidak sempit bahkan
pelayanannya memuaskan. Menurut mereka, setelah berlakunya PP
Nomor 48 Tahun 2014 tentang biaya nikah, sangat membantu
masyarakat  sekitar karena dengan adanya PP tersebut
kemanfaatannya sangat dirasakan terutama bagi masyarakat yang

kurang mampu.!?

' Amirsyah, S. H, Wawancara, Penghulu KUA Sedati, 28 Juli 2016.
12 Novelia Kusuma & Agung Wibowo, Wawancara, Calon Pengantin Sedati, 14 Juli 2016.



61

2. Alasan Supriyanti dengan Abdul Hadi memilih menikah di KUA
karena perbedaan usia, seperti usia perempuan lebih tua dari pada usia
laki-laki. Supriyanti berusia 38 tahun sedangkan Abdul Hadi berusia
25 tahun. Hal itu yang menyebabkan perempuan merasa enggan untuk
melaksanakan akad nikah di rumah dan lebih memilih melaksanakan
akad nikah di KUA, mereka merasa lebih nyaman melaksanakan
nikah di KUA juga terhindar dari perkataan-perkatan orang lain.'3

3. Alasan Yuanita Amelia dengan Mahrus memilih melaksanakan akad
nikah di KUA karena malu. Mahrus (catin laki-laki) sering melakukan
cerai talak pada istrinya terdahulu kemudian menikah lagi. Mahrus
lebih memilih melaksanakan akad nikah di KUA karena tidak terlalu
banyak orang yang menyaksikan dan hanya keluarga saja yang
menghadiri. Mahrus juga berpendapat bahwa ini bukan pernikahannya
yang pertama jadi acara pernikahannya tidak usah terlalu berlebihan.
Menurut kedua pihak calon pengantin, diberlakukannya PP Nomor 48
Tahun 2014 tentang biaya nikah sangat membantu bagi masyarakat
khususnya bagi masyarakat yang tidak mampu.”!4

4. Alasan Kusnida dengan Yanto memilih melaksanakan nikah di KUA
adalah karena wali adhol Wali adho/ di sini maksudnya adalah enggan
menikahkan mereka karena orang tua Kusnida sudah bercerai.
Kemudian ayah dari Kusnida masih menyimpan kemarahan kepada

ibu Kusnida dan akhirnya ayah Kusnida enggan menikahkan. Selain

13 Supriyanti dan Abdul Hadi, Wawancara, Calon Pengantin Sedati, 14 Juli 2016.
4 Yuanita Amelia dan Mahrus, Wawancara, Calon Pengantin Sedati, 14 Juli 2016.
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itu, ayah Kusnida juga sudah tidak satu rumah lagi dengannya atau
merantau ke luar Jawa. Maka dengan ini, mereka lebih memilih
melaksanakan akad nikah di KUA. Menurut mereka setelah
berlakunya PP Nomor 48 Tahun 2014 tentang biaya nikah, tidak
berpengaruh terhadap mereka karena yang mereka inginkan hanyalah
menikah tanpa harus diganggu oleh orang lain karena takut dihina
oleh tetangganya mengenai ayahnya yang enggan menikahkan.!>

5. Alasan Diana Putri dengan Sudirman lebih memilih melaksanakan
perkawinan di KUA adalah karena praktis dan rumahnya terlalu
sempit untuk melaksanakan pernikahan di rumah. Mereka
menganggap jika melaksanakan perkawinan di luar KUA atau di
rumah, akan lebih banyak yang harus dipersiapkan dan butuh waktu
lama untuk mengurusi hal itu. Mereka memutuskan untuk lebih
memilih melaksanakan nikah di KUA dan setelah akad nikah di KUA,
mereka hanya melayani tamu-tamu di rumah saja tanpa ada kuade dan
dirayakan dengan sederhana saja. Menurut mereka mengenai PP
Nomor 48 Tahun 2014 tentang biaya nikah, ini sedikit membantu
masyarakat yang hendak menikah karena bagi orang yang tidak
mampu dan rumahnya terlalu sempit untuk dipakai melaksanakan
akad nikah di rumah.'®

6. Alasan Siti Fathonah dengan Teguh Poncodiono memilih

melaksanakan akad nikah di KUA karena faktor usia dan status yang

15 Kusnida & Yanto, Wawancara, Calon Pengantin Sedati, 25 Juli 2016.
16 Diana Putri & Sudirman, Wawancara, Calon Pengantin Sedati, 18 Juli 2016.
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sudah duda dan janda. Mereka menganggap pernikahannya yang
kedua ini, tidak perlu merayakannya akan tetapi menurut mereka lebih
baik melaksanakannya dengan sederhana. Mereka juga tidak
keberatan mengenai tempat KUA yang dipakai untuk melaksanakan
akad nikah, karena tempatnya cukup luas dan nyaman. Pelayanannya

juga sangat ramah ketika melaksanakan akad nikah di KUA.!7

17 Siti Fathonah & Teguh Poncodiono, Wawancara, Calon Pengantin Sedati, 28 Juli 2016.



